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ABSTRACT

The performance of harvester employees is one of the reasons for the non-
achievement of the production target of PT Perkebunan Nusantara IV's North
Region of Adolina Unit, where the harvest capacity of harvester employees is still
below the stipulated level. Some things that really need to be considered in looking
for problems that occur in connection with this decline in performance are the
Human Resources issues. the reason for the focus of discussion on Human
Resources (HR) because HR is the greatest resource for a company that is very
difficult to control compared to other resources. Because HR is not good will result
in performance that is not optimal for the company. So it can be suspected that the
decline in company performance is caused by the HR factor owned by the company
which is not maximally empowered. The value of compensation in this study was
calculated using linear regression to performance and it can be concluded that there
is an effect of compensation on performance. The value of the compensation

coefficient on performance is significant.
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PENDAHULUAN

Seiring dengan perkembangan dan perjalannya,
Rayon Selatan Unit Adolina PT Perkebunan
Nusantara IV Medan sebagai salah satu
perusahaan perkebunan di Indonesia sudah
tentu perusahaan berusaha untuk mencapai apa
yang menjadi tujuan berdirinya perusahaan.
Salah satu tujuan yang ingin dicapai adalah agar
perusahaan secara terus menerus mendapatkan
keuntungan yang maksimal dan perusahaan
dapat beroperasi selamanya dalam upaya
mensejahterakan seluruh stakeholder yang ada.

Tujuan yang ingin dicapai oleh perusahaan
akan tercapai jika perusahaan memiliki tingkat
kinerja yang baik. Kinerja diartikan sebagai hasil
kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai
oleh seorang pegawai dalam melaksanakan
tugasnya sesuai dengan tanggungjawab yang
diberikan kepadanya [1].

Kinerja karyawan pemanen menjadi salah
satu penyebab tidak tercapainya target produksi
Rayon Utara Unit Adolina PT Perkebunan
Nusantara |V, dimana kapasitas karyawan
pemanennya secara rerata masih di bawah dari
yang telah ditetapkan.

Beberapa hal yang sangat perlu untuk
menjadi pertimbangan dalam mencari
permasalahan yang terjadi sehubungan dengan
penurunan kinerja ini adalah masalah Sumber
Daya Manusia. alasan fokus pembahasan pada
Sumber Daya Manusia (SDM) karena SDM
merupakan sumber daya yang paling besar bagi
perusahaan yang sangat sulit untuk dikendalikan

dibandingkan dengan sumber daya lainnya.
Karena SDM vyang kurang baik akan
menghasilkan kinerja yang tidak maksimal bagi

perusahaan. Jadi dapat diduga bahwa
penurunan  kinerja = perusahaan tersebut
disebabkan oleh faktor SDM yang dimiliki oleh
perusahaan yang kurang maksimal

diberdayakan.

Rasa puas karyawan terhadap kompensasi
akan dapat mempengaruhi perilaku karyawan
untuk bekerja lebih bersemangan dan memacu
tingginya kinerja karyawan [2]. Setiap karyawan
dalam suatu organisasi mempunyai keinginan
untuk mendapatkan kompensasi yang sesuai
dengan harapan mereka. Apabila harapan
tersebut terpenuhi, maka karyawan tersebut
akan senantiasa bersemangat dalam bekerja
dan apabila karyawan memandang kompensasi
tidak memadai, maka Kkinerja, motivasi dan
kepuasan kerja akan turun secara dramatis.

LANDASAN TEORI

2.1. Kompensasi

Bagi karyawan, kompensasi rnerupakan
pendapatan dan rnerupakan jarninan bagi
kelangsungan hidup karyawan tersebut beserta
keluarganya. Oleh sebab itu, karyawan sangat
berkepentingan terhadap besarnya kornpensasi
yang diterirna sebagai balas jasa yang telah
diberikannya. Kornpensasi karyawan
rnernpengaruhi  produktivitas dan tendensi
rnereka untuk tetap bersarna perusahaan atau
rnencari pekerjaan lainnya. Kornpensasi yang
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diberikan kepada karyawan sangat berpengaruh
terhadap kinerja karyawan. Tingkat besar
kecilnya kornpensasi karyawan sangat berkaitan
dengan tingkat pendidikan, tingkat jabatan, dan
rnasa kerja pegawai [3], kompensasi merupakan
sesuatu yang diterima karyawan sebagai
pengganti  kontribusi jasa mereka pada
perusahaan [4], terdapat pengaruh yang cukup
signifikan dari kompensasi kepada motivasi [7].
Dari beberapa pendapat di atas dapat
disimpulkan bahwa kompensasi yang diberikan
kepada para karyawan atas prestasi yang
bernilai  positif akan memotivasi  untuk
berprestasi kerja. Untuk itu karyawan dituntut
agar meningkatkan prestasi kerja guna
memenuhi kebutuhan hidupnya yang layak dan
tercapainya  tujuan  perusahaan  secara
efektivitas dan efisien. Kompensasi berkenaan
tidak hanya pada tujuan-tujuan dan imbalan
intrisik organisasi, seperti pengakuan,
kesempatan dan promosi, kompensasi terbagi
menjadi dua yaitu: (1) Kompensasi Finansial,
terdiri dari atas dua yaitu kompensasi langsung,
pembayaran karyawan dalam bentuk gaji, upah,
komisi atau bonus dan kompensasi tidak
langsung (tunjangan), semua pembayaran yang
tidak tercakup dalam kompensasi finansial
langsung yang meliputi liburan, berbagai macam
asuransi, jasa seperti perawatan anak atau
kepedulian keagamaan dan sebagainya. (2)
Penghargaan Non Finansial, yaitu pujian,
menghargai diri sendiri dan pengakuan.

2.2. Kinerja

Dalam pelaksanaan kerja, karyawan
menghasilkan sesuatu yang disebut kinerja.
Peningkatan kinerja merupakan hal yang
diinginkan baik dari pihak pemberi kerja maupun
para pekerja. Pemberi kerja menginginkan
kinerja karyawannya baik untuk kepentingan
peningkatan hasil kerja dan keuntungan
perusahaan. Pada sisi yang lain, para pekerja
berkepentingan untuk pengembangan diri dan
promosi jabatan.

Kinerja pada dasarnya adalah apa yang
dilakukan atau tidak dilakukan karyawan [5],
seorang karyawan memberikan input kerja
dalam bentuk pengetahuan, keterampilan,
kemampuan, dan sikap, menerapkannya melalui
upaya dan bentuk perilaku kerja yang terkait,
dan menghasilkan sejumlah produk atau
layanan dengan kualitas tertentu dalam periode
waktu tertentu [6]. Kinerja karyawan adalah yang
mempengaruhi  seberapa banyak mereka
memberikan kontribusi kepada organisasi yang
antara lain termasuk kuantitas output, kualitas
output, jangka waktu output, kehadiran di tempat
kerja, dan sikap kooperatif dan dimensi kinerja
karyawan terdiri dari: (1) Kuantitas : jumlah hasil
pekerjaan seseorang dalam menyelesaikan

pekerjaan yang telah ditetapkan oleh
perusahaan atau organisasi. (2) Kualitas kerja :
menunjukkan sejauh mana mutu seorang
karyawan dalam melaksanakan tugas -
tugasnya. (3) Jangka waktu kemampuan
perusahaan untuk menetapkan waktu kerja yang
dianggap paling efisien dan efektif, karena
dengan pemanfaatan waktu maka pekerjaan
dapat diselesaikan tepat waktu yang ditentukan
oleh perusahaan. (4) Kerjasama: tuntutan bagi
keberhasilan perusahaan dalam mencapai
tujuan yang ditetapkan, sebab dengan adanya
kerjasama yang baik akan memberikan
kepercayaan pada berbagai pihak yang
berkepentingan.

PEMBAHASAN

3.1.Karakteristik Responden

Karakteristik responden berdasarkan Jenis
Kelamin yang telah diklasifikasikan dapat dilihat

pada Tabel .
Tabel 1. Responden Berdasarkan Jenis
Kelamin
No | Jenis Kelamin | Respon | Persentase
den (%)
1 Laki — Laki 102 99,03
2 Perempuan 1 0,97
Jumlah 103 100.00

Berdasarkan pada Tabel 1 diketahui bahwa
jumlah laki — laki yang menjadi responden pada
penelitian ini adalah 102 orang atau sama
dengan sebesar 99,03%, responden perempuan
pada penelitian ini adalah sebanyak 1 orang atau
sama dengan 0,97%. Hal ini menunjukkan
bahwa jumlah responden yang paling dominan
dilihat dari sisi jenis kelamin adalah laki — laki jika
dibandingkan dengan perempuan.

Karakteristik responden berdasarkan Usia
yang telah diklasifikasikan dapat dilihat pada
Tabel 2.

Tabel 2. Responden Berdasarkan Usia

No Tingkat Respon | Persentase
Usia den (%)
1 <30 21 20,39
2 31 -40 49 47,57
3 41-50 19 18,45
4 >51 14 13,59
Jumlah 103 100.00

Tabel 2 menjelaskan bahwa pada identitas
responden dilihat dari tingkat usia, maka
diketahui bahwa responden dengan tingkat usia <
30 tahun adalah sebanyak 21 orang atau sama
dengan 20,39%. responden dengan tingkat usia
31 — 40 tahun adalah sebanyak 49 orang atau
sama dengan 47,57%. Responden dengan
tingkat usia 41 — 50 tahun adalah sebanyak 19
orang atau sama dengan 18,45%, dan responden
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Karakteristik

dengan tingkat usia > 51 tahun adalah sebanyak
14 orang atau sama dengan 13,59%. Hal ini
menunjukkan bahwa responden pada penelitian
ini berada pada tingkat usia produktif.
responden  berdasarkan
Pendidikan Akhir yang telah diklasifikasikan
dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Responden Berdasarkan

Pendidikan Akhir
Tingkat Respon persen
No Pendidikan den tase
(%)
1 | Sekolah Dasar - -
(SD)
2 | Sekolah 8 7,77
Menengah
Pertama (SMP)
3 | Sekolah 95 92,23
Menengah
Atas/Kejuruan
(SMA/K)
4 | Sarjana (S1) - -
5 | Master/Magister - -
(S2)
6 | Program  Doktor - -
(S3)
Jumlah 103 100.00

Tabel 4. Jawaban Responden Tentang Variabel Kompensasi

Tabel 3 menjelaskan bahwa pada identitas
responden dilihat dari tingkat pendidikan
terakhirnya, maka diketahui bahwa responden
dengan tingkat pendidikan akhir Sekolah Dasar
(SD), Sarjana (S1), Master/Magister (S2) dan
Program Doktor (S3) tidak ada. Responden
dengan tingkat pendidikan Sekolah Menengah
Pertama (SMP) adalah sebanyak 8 orang atau
sama dengan 7,77%. Responded ndengan
tingkat  pendidikan  Sekolah  Menengah
Atas/Kejuruan (SMA/K) adalah sebanyak 95
orang atau sama dengan 92,23%. Hal ini
menunjukkan bahwa responden pada penelitian
ini didominasi oleh pekerja yang berpendidikan

akhir  Sekolah  Menengah  Atas/Kejuruan
(SMA/K).

3.2. Analisis Deskriptif Variabel

Jawaban responden sehubungan dengan

variabel penelitian ini dapat dijelaskan sebagai

berikut:

1. Kompensasi (X), Jawaban responden atas
kuesioner tentang variabel kompensasi (X)
dapat dilihat pada Tabel 4

Kompensasil | 232233 |75|7282| 5 |7087| 0| 0.00 | 103 | 100,00
Kompensasi2 | 21]2039|73|7087| 9 |:874 | 0| 0.00 |103 | 100,00
Kompensasi3 | 19| 1845 |78 | 7573 | 6 | 583 | 0| 0.00 | 103 | 100,00
Kompensasi4 | 14 | 13,59 | 66 | 64,08 | 22 | 21,36 | 1 | 0.97 | 103 | 100,00
Kompensasi5 | 31| 30,10 | 60 | 58,25 | 12| 1165 | O | 0.00 | 103 | 100,00
Kompensasi6 | 30 | 29,13 | 60| 58,25 | 12| 1165| 1 | 0.97 | 103 | 100,00

Dari Tabel 4 terlihat jawaban — jawaban
responden tentang variable Kompesasi.
Pernyataan 1 (Gaji yang Anda terima dari
perusahaan dirasakan cukup untuk memenuhi
semua  kebutuhan  Anda  sekeluarga).
Rresponden yang menyatakan sangat setuju
adalah sebanyak 23 orang atau sama dengan
22,33%. Responden yang menjawab setuju
sebanyak 75 orang atau sama dengan 72,82%.
Responden yang menyatakan tidak setuju
adalah sebanyak 5 orang atau sama dengan
4,85%. Responden yang menyatakan sangat
tidak setuju tidak ada. Hal ini memberikan
gambaran bahwa gaji yang diterima oleh
pegawai telah dirasakan cukup bagi karyawan

untuk memenuhi kebutuhan keluarganya.
Pernyataan 2 (Anda mendapatkan
tunjangan dari perusahaan sesuai dengan
tupoksi Anda di perusahaan). Rresponden yang
menyatakan sangat setuju adalah sebanyak 21
orang atau sama dengan 20,39%. Responden
yang menjawab setuju sebanyak 73 orang atau
sama dengan 70,87%. Responden yang
menyatakan tidak setuju adalah sebanyak 9
orang atau sama dengan 8,74%. Responden
yang menyatakan sangat tidak setuju tidak ada.
Hal ini memberikan gambaran bahwa
tunjangan yang diterima pegawai dari
perusahaan disesuaikan dengan berat atau
ringan tugas pokok dan fungsi dari setiap
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pekerjaan yang dijalankan sehari — hari.

Pernyataan 3 (Perusahaan memberikan
bonus kepada Anda setiap akhir tahun dan
tepat waktu sesuai dengan yang dijanjikan).
Rresponden yang menyatakan sangat setuju
adalah sebanyak 19 orang atau sama dengan
18,45%. Responden yang menjawab setuju
sebanyak 78 orang atau sama dengan 75,73%.
Responden yang menyatakan tidak setuju
adalah sebanyak 6 orang atau sama dengan
5,83%. Responden yang menyatakan sangat
tidak setuju tidak ada. Hal ini memberikan
gambaran bahwa menurut persepsi pegawai
bahwa perusahaan memberikan bonus sesuai
dengan janji yang diberikan oleh manajemen
perusahaan.

Pernyataan 4 (Perusahaan memberikan
jaminan kesehatan kepada Anda). Rresponden
yang menyatakan sangat setuju adalah
sebanyak 14 orang atau sama dengan 13,59%.
Responden yang menjawab setuju sebanyak
66 orang atau sama dengan - 64,08%.
Responden yang menyatakan tidak setuju
adalah sebanyak 22 orang atau sama dengan
21,36%. Responden yang menyatakan sangat
tidak setuju adalah sebanyak 1 orang atau
sama dengan 0,97%. Hal ini. memberikan
gambaran bahwa pegawai = merasakan
perusahaan memberikan jaminan kesehatan
dan keselamatan pegawainya, namun demikian
ada sebagian pegawai yang menurut persepsi
mereka perusahaan kurang memperhatikan
kesehatan dan keselamatan kerja mereka.

Pernyataan 5 (Setiap Anda memberikan
hasil pekerjaan terbaik, maka perusahaan
3.

Tabel 5. Jawaban Responden Tentang Variabel Kinerja

memberikan pujian kepada Anda). Responden
yang menyatakan sangat setuju adalah
sebanyak 31 orang atau sama dengan 30,10%.
Responden yang menjawab setuju sebanyak
60 orang atau sama dengan 58,25%.
Responden yang menyatakan tidak setuju
adalah sebanyak 12 orang atau sama dengan
11,65%. Responden yang menyatakan sangat
tidak setuju tidak ada. Hal ini memberikan
gambaran bahwa persepsi pegawai
menunjukkan bahwa setiap pegawai yang
bekerja dengan baik dan memberikan prestasi
yang baik maka pihak manajemen perusahaan
memberikan pujian kepada pegawai tersebut.
Pernyataan 6 (Setiap prestasi yang
diperoleh, maka  Anda  mendapatkan
penghargaan dari perusahaan). Rresponden
yang menyatakan sangat setuju adalah
sebanyak 30 orang atau sama dengan 29,13%.
Responden yang menjawab setuju sebanyak
60 orang atau sama dengan 58,25%.
Responden yang menyatakan tidak setuju
adalah sebanyak 12 orang atau sama dengan
11,65%. Responden yang menyatakan sangat
tidak setuju adalah sebanyak 1 orang atau
sama dengan 0,97%. Hal ini memberikan
gambaran bahwa perusahaan akan
memberikan penghargaan kepada semua
pegawai yang memberikan hasil kerja yang
maksimal dan terbaik sehingga menunjukkan
tingkat kinerja perusahaan meningkat.
2. Kinerja (Y), jawaban responden atas
kuesioner tentang kinerja (Y) dapat dilihat
pada Tabel 5 dibawah ini.

Kinerja 1 21]120,39|59|5728|23]2233|0 0,00 103 | 100,00
Kinerja 2 14 | 13,59 | 67 | 65,0522 | 21,36 | O 0.00 103 | 100,00
Kinerja 3 1711650 | 71 | 68,93 | 15| 1456 | O 0.00 103 | 100,00
Kinerja 4 16 | 15,53 | 68 | 66,02 | 19| 1845 | O 0,00 103 | 100,00
Kinerja 5 3113010646214 | 8 | 7,77 | O 0.00 103 | 100,00
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Kinerja 6 27 126,21 | 68| 66,02 8 | 7,77 | O 0.00 103 | 100,00
Kinerja 7 1711650 | 76 | 73,79 10| 971 | O 0.00 103 | 100,00
Dari Tabel 5 terlihat jawaban — jawaban mungkin.

responden tentang variable kinerja. Pernyataan
1 (Anda mengetahui Standar Operasional
Prosedur dan penyelesaian setiap pekerjaan
yang menjadi tanggugjawab Anda). Responden
yang menyatakan sangat setuju adalah
sebanyak 21 orang atau sama dengan 20,39%.
Responden yang menjawab setuju sebanyak
59 orang atau sama dengan 57,28%.
Responden yang menyatakan tidak setuju
adalah sebanyak 23 orang atau sama dengan
22,33%. Responden yang menyatakan sangat
tidak setuju tidak ada. Hal ini memberikan
gambaran bahwa setiap pegawai yang bekerja
mengikuti setiap SOP yang sudah ditetapkan
manajemen perusahaan.

Pernyataan 2 (Dalam setiap penyelesaian
pekerjaan, maka sikap yang baik selalu Anda
utamakan). Responden yang menyatakan
sangat setuju adalah sebanyak 14 orang atau
sama dengan 13,59%. Responden yang
menjawab setuju sebanyak 67 orang atau sama
dengan 65,05%. Responden yang menyatakan
tidak setuju adalah sebanyak 22 orang atau
sama dengan 21,36%. Responden yang
menyatakan sangat tidak setuju tidak ada. Hal
ini memberikan gambaran bahwa setiap
pegawai ketika bekerja selalu berusaha untuk
tetap bersikap baik kepada semua rekan dan
bawahannya juga termasuk kepada atasannya.

Pernyataan 3 (Anda dituntut untuk memiliki
inisiatif yang tinggi dalam menyelesaikan setiap
pekerjaan). Responden yang menyatakan
sangat setuju adalah sebanyak 17 orang atau
sama dengan 16,50%. Responden yang
menjawab setuju sebanyak 71 orang atau sama
dengan 68,93%. Responden yang menyatakan
tidak setuju adalah sebanyak 15 orang atau
sama dengan 14,56%. Responden vyang
menyatakan sangat tidak setuju tidak ada. Hal
ini  memberikan gambaran bahwa setiap
individu pegawai berusaha untuk
menggunakan inisiatif mereka agar dapat
menyelesaikan pekerjaan mereka sebaik

Pernyataan 4 (Setiap pekerjaan yang
menjadi tanggungjawab Anda, maka kualitas
hasil pekerjaan menjadi hal utama bagi
pimpinan Anda). Responden yang menyatakan
sangat setuju adalah sebanyak 16 orang atau
sama dengan 15,53%. Responden yang
menjawab setuju sebanyak 68 orang atau sama
dengan 66,02%. Responden yang menyatakan
tidak setuju adalah sebanyak 19 orang atau
sama dengan 18,45%. Responden yang
menyatakan sangat tidak setuju tidak ada. Hal
ini memberikan gambaran bahwa pimpinan
selalu meminta kepada semua pegawainya
untuk bekerja dengan hasil kerja yang selalu
baik dan tidak menginginkan pekerjaan yang
hanya memenuhi standar biasa saja.

Pernyataan 5 (Setiap pekerjaan akan
diselesaikan, dituntut untuk mengedepankan
kerjasama dan musyawarah). Responden yang
menyatakan sangat setuju adalah sebanyak 31
orang atau sama dengan 30,10%. Responden
yang menjawab setuju sebanyak 64 orang atau
sama dengan  62,14%. Responden yang
menyatakan tidak setuju adalah sebanyak 8
orang atau sama dengan 7,77%. Responden
yang menyatakan sangat tidak setuju tidak ada.
Hal ini memberikan gambaran bahwa pimpinan
meminta kepada semua pegawainya untuk
bekerja secara tim dan mengedepankan
musyawarah dan kebersamaan.

Pernyataan 6 (Kreativitas dalam
penyelesaian pekerjaan Anda merupakan
keharusan). Responden yang menyatakan
sangat setuju adalah sebanyak 27 orang atau
sama dengan 26,21%. Responden yang
menjawab setuju sebanyak 68 orang atau sama
dengan 66,02%. Responden yang menyatakan
tidak setuju adalah sebanyak 8 orang atau
sama dengan 7,77%. Responden yang
menyatakan sangat tidak setuju tidak ada. Hal
ini memberikan gambaran bahwa pimpinan
mengharapkan kepada semua pegawainya
untuk memiliki kreativitas dalam bekerja
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sehingga hasil pekerjaan memiliki tingkat
kualitas yang baik.

Pernyataan 7 (Anda menjadi andalan bagi
pimpinan  untuk  menyelesaikan  setiap
pekerjaan yang sangat mendesak untuk
diselesaikan). Responden yang menyatakan
sangat setuju adalah sebanyak 17 orang atau
sama dengan 16,50%. Responden yang
menjawab setuju sebanyak 76 orang atau sama
dengan 73,79%. Responden yang menyatakan
tidak setuju adalah sebanyak 10 orang atau

Tabel 6. Pengujian Hipotesis Sub Struktur Il

sama dengan 9,71%. Responden yang
menyatakan sangat tidak setuju tidak ada. Hal
ini memberikan gambaran bahwa manajemen
perusahaan sangat mengandalkan pegawainya
menjadi unjung tombak untuk mencapai kinerja
yang baik.

3.3. Hasil Pengujian Hipotesis
Hasil pengujian hipotesis pada penelitian ini
dapat dilihat seperti pada Tabel 6.

1(Constant) 5.709 1.868 3.057| .003
Kompensasi .330 127 310 2.605] .011
a. Dependent Variable: Kinerja
Pengaruh Kompensasi terhadap Kinerja (X — Y)
Tabel 6 menunjukkan bahwa nilai sig Refika Aditama.

kompensasi pada penelitian ini adalah
sebesar 0.011. Jika dibandingkan dengan nilai
alpha penelitian ini (0.05) maka diketahui
bahwa 0.011<0.05 sehingga dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh
kompensasi terhadap kinerja. Besarnya nilai
koefisien kompensasi terhadap kinerja adalah
sebesar 0.330. Hal ini memberikan gambaran
bahwa besarnya kemampuan kompensasi
mempengaruhi kinerja secara parsial adalah
sebesar 0.330 atau sama dengan 33%.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil pembahasan pada
penelitian  disimpulkan bahwa, terdapat

pengaruh signifikan motivasi terhadap kinerja
pegawai di PT Perkebunan Nusantara IV unit
usaha Adolina. Besarnya kontribusi pengaruh
motivasi terhadap kinerja pegawai adalah
sebesar 0,282. Hal ini memberikan gambaran
bahwa jika motivasi meningkat dan pimpinan
memberikan serta mendorong motivasi
pegawai maka hal tersebut akan turut
meningkatkan kinerja pegawai secara
keseluruhan.
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